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y Abstrak _
©* - Perkembangan pemikiran hukum Islam di Indonesia pada pra dan pzma
" kemerdekaan telah mengalami dinamika yang patut mendapatkan perbatzan dari

,éa/angan akademis, Perkembangan dalam pemikiran hukum Islam tersebut tidak e
- lepas dari ‘dua faktor pertama, perkembangan pemikiran di dunia Islam akzbat;

mumu/fy)a isu-isn internasional, seperti HHAM, kesetaraan. gender, p/ura/z;me, dan’
* demokrasi.  Kedna, persinggungan para  intelektnal Islam  Indonesia . dmgaﬂ':
. intelektual Islam di berbagai belaban dunia. Jaringan intelektnal tmebut terbukli .
semenjak lama menjadi titik hubung antara perkembangan IJ/am a’z Nmantara

- dmgaﬂ perkmbaﬂgaﬂ Islam di dunia Islam lainnya. '

Abstract

The development of the thonght of Islamic law in Ina'one.rza dunng both pre S

and. po;t—mdependeme has been experiencing the zﬁmamm that is proper fo have”

attention from academicians. The development of the thought of Islamic law conld not

be separated from two factors. Firstly, the development of the thought of Islamic law in
the Islamic world is the result of the emergence of international issues such as human
:ngbt;, the equality of gender, pluralism, and democracy. Secondly, the contact between
Indonesian Muslim intellectuals and other Muslm ones all over the: wor/d Such .

- intellectual networks have been proven since long time ago to become a connecting point . .

. between the development of Islam in the Archipelago and that of other mm/zm wor/a’: -

Kata Kunci: hukum Islam, hukum Islam tradisional, pembabaman bu/eum
' Islam, hukum Isiam kontemporer : o
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Pendahuluan : < DR
Perkembangan hukurn Islarn dl Indones1a ndak terlepas dan
perkernbangan pemikiran hukum di dunia Islam, Permklran Islam dan
- hukum Islam di Nusantara hampir selalu bisa dicarikan akarnya dari tren
‘umum pemikiran hukum Islam, khususnya di Timur Tengah. Dalam
- konteks tersebut, pos1s1 hukum’ Islam dan permklran Islam di Indonesia
masih menempati posisi penperal dalam peta pemikiran Islam dunia.
* Orisinalitas selalu menjadi pertanyaan pennng dalam mengkaji pemikiran
hukum Islam di Indonesia.
: Persoalannya  adalah bahwa ‘sentra-sentra . pengembangan
pemikiran Islam masih didominasi oleh sentra-sentra pemikiran hukum
~ yang telah ada semenjak abad ke-2. Dalam tradisi figh klasik dikenal
istilah amshar (jamak dari mishr). Amshar adalah kota-kota garnisun Islam
yang kemudian menjadi pusat kebudayaan Islam pada -masa-masa
_petkembangan hukum Islam. Awmshar-amshar tersebut antara lain, Iraq,
Hijaz, Syam, Mesir, dan Qairuwan'di Afnka Utara, Meskipun saat ini ada
lebih banyak sentra pemikiran’ hukum, di antaranya India dan Pakistan,
‘tetapi sebagian sentra yang berwibawa adalah sentra-sentra lama, seperti
Makkah dan Madinah, Mesir, Maroko dan Al]azalr dan Damaskus :
‘ Karena itulah, berbagai penelitian . terhadap karya-karya klasik
- hukum Islam di Nusantara hampir selalu berkesimpulan bahwa tidak ada
hal yang baru atau orisinal dalam beberapa karya ulama Indonesia.
Penelitian Muslich Shabir terhadap bab’ Zakat ‘dalam kitab Sabi/ al-
Mubtadin karya Arsyad al-Banjari rnenun)ukkan bahwa isi kitab tersebut
hanyalah penjelasan dari kitab a/-Shirat ‘al-Mustagim karya Nur al- Din al-
Ranir. Isi kitab tersebut lebih lan]ut menunjukkan 'kesamaan dengan
kitab- kltab madzhab Syafi'i lain’ yang telah populer di Nusantara. Oleh
karena itu, Muslich. Shabir berkeslmpulan ‘bahwa tidak ada hal baru
dalam bab zakat dalam kitab Sabi/ al-Mauhtadin!
~Hal yang sama terjadi’ dengan penehnan terhadap beberapa kitab
atau tokoh lain, sepern penelitian’ terhadap karya-karya Muhammad
Nawawi al- Bantam “dan Majmu al-Syariat al- Kaj}at i al-Awam Karya Kiai
Saleh Darat Suatn. Kajzan ter}mdap Kitab Figh Berbabasa Jawa Akhir Abad
XIX? Hukum Islam di Indonesia, khususnya pra kemerdekaan, sangat -
diwarnai- oleh figh Syafiyyah dan bervisi ‘madzab-sentris. Penelitian
tethadap isi kitab Majzu" karya Saleh Darat, kitab Sabi/ al- Rag'ad karya
Arsyad al-Banjari, dan Pemikiran Figh .S'yaz,é/) Mbuhammad Nawawz al-Bantani
di atas menunjukkan kesulitan untuk mencari hal baru yang ditawarkan
oleh kitab-kitab tersebut. Muatan kitab-kitab tersebut selalu dapat dilacak
pada kitab-kitab populer di kalangan madzhab Syafii, seperti Tubfah karya
Ibnu Hajar, Majmu' ._lyara/y al- Mm/mj karya al-Nawawi, dan ulama-ulama
Syafiiyyah lainnya. -
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Tulisan. ini- adalah sebuah upaya memetakan kernbah permkuan ‘
Islam di Indonesia sesuai dengan tiga tren utama permklran hukum, yaitu’
 tradisionalis, pembaharuan, dan - alternatif. Pemetaan: ini dilakukan:
~ . dengan menggali karakteristik, rnetodolog1 dan ek51stenslnya di kalangan»

o masyarakat Islam di Indonesia.

Pemlkuan Hukum Tradlslonahs il S
- Istilah tradisionalis . dalam- penggunaannya rnerujuk kepada‘
-+ beberapa pengertian. Pertama adalah kelompok ahli hadits, yang diwakili
. oleh *Ahmad bin Hanbal #s 4 #s ahli figh "dan"ahli 7z _yu “Istilah
tradisionalis semacam ini dlpergunakan ‘oleh George Makd151 Kedua,
- tradisionalis-adalah orang yang mengikuti tradisi #is 4 vis orang yang lebih
mengikuti moderitas. Jadi, tradisi dalam pengertian ini lebih merupakan
 istilah sosial-budaya untuk menunjuk ofang atau kelompok mengikuti
‘tradisi dan enggan kepada modernitas. | Ketiga, istilah - tradisi ' yang
dipergunakan oleh Fazlur Rahman: Ia mempergunakan pengertian
tradisionalisme berangkat dari - pengertian- kedua di atas, tetapi
memomﬁkasmya dan’ mempergunakannya dalam konteks yang berbeda,
yaitu konteks pemikiran Islam. Tradisionalisme adalah’ pemikiran yang .
melanjutkan tradisi intelektual Islam yang telah berkernbang semenjak
~abad pertengahan Islam.” ; : -
Istilah" ‘tradisionalis atau trad1510nahsrne .di “sini- mengikuti
penggunaan istilah yang dilakukan: oleh” Fazlur Rahman di atas.
Pemikiran hukum tradisionalis:-adalah' permklran figh yang mengikut
tradisi - pemikiran - hukum yang. telah  mapan ' semenjak abad ke-5.
Pemikiran ~ hukum- tersebut urnumnya ‘didasarkan  atas - pengakuan
madzhab-madzhab ‘hukum yang telah mapan di kalangan umat Islam
(Sunni), yaitu Syafi'i, Maliki, Hanafi, dan Hanbali, -
Pemikiran hukum Islam tradisionaliszberpijak‘kepada visi hukum
madzhab-sentris. Madzhab menjadi ukuran bagi penerimaan otoritas
pemikiran figh dan penenmaan atas sebuah skema hukum: Visi madzhab
‘semnacam itu merupakan warisan dari: pertumbuhan madzhab-madzhab
hukum Islam yang tetjadi pada‘abad ke-2 dan mendapatkan kekuatan
“penuh mulai abad ke-5 Hl]nyah Pada abad ke-4 Hijriyyah telah terjadi
upaya-upaya“ untuk menyimpang dari- aturan 'umum madzhab, seperti
yang dilakukan oleh Ibnu Surayj (w. 306/918: M), Thabari (w. 310/922
M), Ibnu Khuzaimah (w. 311/923 M). Akan tetapi mereka tidak mampu
- berkembang dan akhirnya ‘kehilangan penglkut Berbeda halnya dengan
““Abu 'Yusuf, Ahmad bin Hasan, Muzanni®, dan ‘lain-lain ‘ yang tetap
 .menisbatkan diri kepada ' para’ pendln madzhab dalam " karya-karya
 mereka. Mereka tetap eksis’ rnesklpun dalarn bayang-bayang pendm
- madzhab. : : ’
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v Konstruk tcrsebut secara ]elas mcnun]ukkan tten dl kalangan'- o
o Syaﬁlyyah pasca al- Nawaw1 Stratifikasi madzhab memang teqadl hampir

di semua madzhab, tetapi‘di kalangan Syafi'iyyah, secara teoritis konstruk *

- tersebut lebih jelas: dan lebih ketat. Konstruk tersebut:menjadi. arus -
~utama. dalam pemikiran hukum Islam di Nusantara pra kemerdekaan.

Hal itu terjadi karena madzhab Syafi'i adalah madzhab yang dianut oleh

. tmayoritas muslim Nusantara,

Azyumardi Azra ketika menehu ]anngan intelektual ulama v
Nusantara abad ke-17 dan ke-18 menemukan .-bahwa kitab-kitab
~Nusantara memiliki genealogi yang khas - Syaﬁlyyah Rujukan-rujukan
kitab figh Sabi! al-Rasyad li al-Tafaggub fi Amr- al-Din karya Arsyad.al-
Banjari, misalnya, tidak jauh sebagaimana yang diungkapkansecara
teoritis oleh Sayyid Usman.. KJtab kitab ru]ukan dalam penuhsan Sabil a/
Ragyad menurut Azra antara lain:'" . .

1. Syarh Minbaj al-Thullab karya Zakanya al—Ansharl SR

2. Nihayah al-Mubtaj ila .Sjrarb a/ Mmbzy karya Syams al Dm al-

Ramly , ;

3. Tubfab al-Mubtaj /i .Sjarb al- Mmlmj karya Ibn Ha]ar al Haltsarm

4. Mughni al- Mu/)taj karya Khatb al-Syarbini.

Hal yang sama juga ditunjukkan-oleh kitab Bughyat al- Tbu//ab
“karya. ulama . Pattani, yaitu Dawud - al-Fathani. Kitab tersebut
menggunakan rujukan-rujukan Syaﬁxyyah di' atas "dengan - beberapa
tatmbahan, di antaranya Fath al- Wabab karya Zakanya al-Anshari. dan
Minbaj al-Thalibin karya al-Nawawi."’

Tradisi itu kemudian mendapatkan momentum dengan lahlmya
organisasi- keagamaan ‘Nahdlatul Ulama- (NU). Organisasi NU- adalah
- perwujudan tradisi keagamaan yang telah .ada di Nusantara. Berdirinya
NU tidak lepas dari kesadaran kaum tradisionalis akan tantangan yang
“muncul akibat timbulnya gerakan. pembaharuan Islam.”

Karakter pemikiran hukum ‘NU telah tampak - dengan jelas
semen]ak awal kelahirannya. Pada Muktamar Pertama di Surabaya, 30
Oktober 1926 ditetapkan tentang ‘keharusan untuk ‘mengikuti salah satu
- dari empat madzhab figh (sunni). Muktamar juga menetapkan tingkatan -
prioritas dalam . merujuk- pendapat di- ‘kalangan ulama Syafi'iyyah,
sebagaimana dilakukan oleh Sayyid Usman. Secara. lengkap, strauﬁkam
prlorltas pendapat yang digunakan NU adalah sebagai berikut:**

: Pendapat yang disepakati oleh al-Nawawi dan al- Raﬁx
- Pendapat yang dipilih oleh al-Nawawi saja. :
Pendapat yang dipilih oleh al-Rafifi saja. -
Pendapat yang disokong ulama terbanyak
. Pendapat.ulama terpanda1 ‘
- Pendapat ulama yang pahng wara 7.
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_ Se]alan dengan perkembangan zaman,- metode qau/z mesklpun
du:asa masih tetap relevan dan memadai perlu didukung dengan metode . %
man/nyz yaitu metode istinbath dengan menggunakan metode’ ushu/ Jigh.-.
Metode . manhaji ‘adalah metode: alternatif untuk men]awab tantangan’--
~ zaman. Metode: tersebut ‘mulai dlperkenalkan penggunaannnya dalam-
" Munas Alim Ulama di Palembang tanggal 21 sampai 25  Juni 1995.

_Hasil Munas di Palembang tersebut menegaskan ‘perlunya
o ben)nhad secara manhaji, Munas merekomendas1kan -agar para kiai NU .
. yang sudah memiliki- kemampuan yang cukup untuk ber-istinbat langs\mg

; .,dalam teks dasar. Apabila hal itu tidak mampu dilakukan, maka ; jtz/md

jamaz menjadi p111han selan)utnya, baik melalui Zstinbath maupun ifhag."

- Pemikiran Hukum Pembaharuan PRI

L . Gerakan pembaharuan Islam adalah adalah gerakan yang mulai
muncul pada akhir abad XIX dan awal abad XX. Istilah pembaharuan,
untuk menyebut gerakan tersebut telah mcn)adl kesepakatan akademis di.
Indone51a Elemen-elemen yang menladJ ciri utama pembaharuan antara
lain: . : :

1. ‘Punﬁka51 Islam Sl ~

2. Akomodasi - modermtas dan upaya memahaml Islam dalam .
» konteks modermtas L 2 ‘

3. Penegasan . akan selalu terbukanya pmtu 1)t1had dan akses

langsung kepada Al -Quran dan hadlts

Charles Kurzman membenkan dua ciri gerakan pembaharuan
yaitu adopsi sadar terhadap nilai-nilai modern dan penggunaan wacana
Islam secara sadar. Ciri pertama tersebut, menurut’ Kurzman, terkait:

- dengan . dunia modern, khususnya rasionalitas, ilmu - pengetahuan
konsnmsxonahsme dan kesederajatan manusia. Oleh karena i itn, gerakan

' modern disebut juga dengan modernist. Sementara itu, cit kedua adalah

adanya kemgman untuk memehhara dan mcmperbalkl iman Islam di
dunia modern."” : : :
Kurzman membedakan modetmsme Islam dengan modermsme
klasik yang cenderung sekuler dan gerakan - revivalisme (fundamen-
talisme) - yang ‘mendukung - nilai- mlal modern, : tetapi.  mengerdilkan
modernitas,. dan lebih memilih otennsxtas ‘dan mandat Tuhan. Pada
perkembangan nantinya, modetmsme Islam melahlrkan pula liberalisme
Islam.® : ~
- Gerakan pembaharuan bukanlah sebuah fenomena yang tunggal
Ada beberapa vatan. di dalam gerakan. ‘pembaharuan . modern di
Indonesia. Apa yang dnnasukkan oleh . Deliar Noer dalam bukunya
Gera/ean Modern Istam di Indone.fza2 sebagal kelompok—kelompok
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: 1" "Ketlka Ma]ehs Tarjlh berubah nama . men]adi Ma]ehs Tar]1h dan’ |

S ,-.f~Pengembangan Pemikiran - Islam, beberapa pendekatan kontemporer
- masuk. sebagai ‘pendekatan .dalam berijtihad, antara lain. pendekatan
E se)arah (tarikhiyyal), sosiologi, antropologi, dan hermeneutik.? 2,

. Selain = Muhammadiyah, . Persis (Persatuan Islam) ‘ adalah
o orgamsasl keagamaan pembaharu yang juga merepresentasikan pemikiran
- -hukum pembaharuan. Ahmad Hasan adalah tokoh legendaris Persis yang

i permklrannya banyak ‘mewarnai Persis. Pemikiran Ahmad Hasan telah
" dikaji secara baik oleh Akh. Minhaiji dalam disertasinya .4bmad Hasan and
- Islamic Legal | Reform in Indonesia (1887-1958).* Dalam disertasi tersebut

" -Minhaji berkcsunpulan bahwa gerakan pembaharuan Ahmad Hasan telah

.~ memberikan inspirasi kepada umat Islam untuk mcmbangun tatanan
‘masyarakat baru yang didasarkan atas kesedera]atan kaum betiman.
- Ijtihad, menurut Hasan, terbuka kepada siapa saja, tidak hanya untuk elit.
* ~'Kualifikasi ; ijtibad yang disetujui oleh Ahmad Hasan adalah ‘kemampuan
yang diperoleh seseorang melalui- usahanya agar ia memperoleh dera]at

L mujtabid®

R “Ahmad Hasan mengkntlk penerapan m/;u/ f q/J yang ia pandang
7 ’kurang tepat.. Ushul figh sebagaimana . dipraktekkan oleh : Muslim

B Indonesia mengalami penyimpangan -yang. membuat umat. Islam tidak

:_menyandarkan penlakunya kepada ~dua ‘sumber -utama ° ‘Islam, - tetapi
. justru kepada opini- para pemimpin’ agama. Gagasan Hasan  tersebut
~ membuatnya terlibat dalam polemik-polemik dengan berbaga1 pihak,
baik dari wakil-wakil tradisionalis maupun dari kalangan' Arab. . -
Perbedaan Ahmad Hasan dengan para oposan, menurut Minhaji
terletak pada cara memandang tertib sumber hukum. Kedua belah plhak
menerima keabsahan Al-Qur'an, sunnah, ijma', dan qiyas. Akan tetapi,
bagi Hasan, dua sumber pertama mendahulul dan menjadi alat penilai
sumber-sumber yang lain. Sementara itu; bagi lawan polemlknya sumber-
sumber yang berada -di level bawah men]adJ penentu pemahaman
sumber-sumber yang di atasnya.”® .
; ‘Gagasan-dasar dari permklran hukum pembaharu dapat dmngkas -
.sebagai berikut: L ik v -
.. 1. ‘visi:'hukum egahter dan non madzhab

© 2. tidak mengakui stratifikasi le/Jaa’
3. tidak mengakui keabsahan /ak/id - ,
4. merujuk-Al-Qur'an dan haths secara langsung .
5.. sumber-sumber di level atas dipandang sebagai. otontas yang
digunakan untuk memlax Leabsahan _sumber-sumber  di

" bawahnya
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"W-metodologxs dengan memanfaatkan karya-karya permklran hukum' ’

"+ kontemporer, “seperti double'  movement - Fazlur - Rahman, - teori - naskh

‘Mahmoud ‘Mohammed Taha,: nad{aryab al-hidvd Mohammed: Syahrut,

. °./atau ‘bahkan: dengan mempergunakan model pembacaan dekonstruksx

. terhadap teks-teks keagamaan. - :
o ' Pemikiran hukum Tslam’ kontemporer memang bukan fenomena
- yang tunggal dan’‘seragam. Terdapat banyak' varian dalam permklran

“ " hukum “kontemporer - tersebut. * Setidaknya . bisa - dicatat' bahwa

- kecenderungan - eklektis - dalam hukum Islam ‘masih mempergunakan
~ model pemikiran hukum Islam: Klasik, ‘khususnya' dalam 'ushu/ figh-nya,

- tetapi dengan'melakukan pembacaan kreatif tethadap pemikiran hukum

... yang .ada. Sementara” itu, kecenderungan liberal dalam hukum Islam

. banyak dipengaruhi oleh hermeneuuka sehmgga melahlrkan fenomena _

’ hermeneunsme = :

Kecenderungan Eklektls = e
Kecenderungan eklektls adalah kecenderungan hukum Islam

B kontemporer yang mencoba’ meramu antara’ pendekatan- Klasik dengan

‘modern, antara tekstualitas: dan kontekstualitas. ‘Kecenderungan' eklekts
sudah mulai memberikan perhauan besar kepada persoalan maslahat dan
keadilan. Jadi, pemikiran hukum kelompok eklektis ini‘mencoba untuk
- mencari nilai dasar syariat Islam -untuk ‘menjawab tantangaﬁ zaman.
Namun' "demikian, secara metodologls kelompok- ini ‘masih belum
beran)ak jauh dari permklran ‘hukum ' Tslam  klasik. - Lohtaran-lontaran
~yang ‘muncul terkait dengan metodolog1 lebih " bersifat parsial, sebagal
tambal sulam tethadap celah yang ditemui dalam ushul figh klasik. - ;
b Kecenderungan eklektis -ini- ‘muncul ‘mulai-_tahun 1970-an
.y Sebaglan besar .tokoh yang: dikaji- oleh’ Mahsun Fuad dalam’ bukunya
" Hukum Islam Indonesia, dari- Nalar. Partz.rzpatom hingga Emansipatoris dapat
dikategorikan sebagai kelompok dengan kecenderungan eklektis, yakni
Hasbi Ash- Sh1dd1q1e, I-Iazamn, Munawwu Syadzah Ah Yaﬁe dan Sahal
'Mahfudz N

. Munawwir Syadzah adalah salah satu contoh tokoh nasmnal yang
- mermhkl perhauan ‘besar dalam pengembangan hukum Islam  melalui
kontekstualisasi hukum Islam dengan- menekankan kepada mlal dasar
Islam tentang kemaslahatan dengan keadilan bagi umat manusia, namun
. dengan pola jjtihad konvensional: Ia dikenal dengan gagasan reaktualisasi
hukum Islam. Gagasan mengena1 reaktuahsa51 tersebut dapat dlbaca

- . dalam kunpan berikut: -

Seperu kita - ketahu.l ‘ wahyu-wahyu, : khusUsnya yang
Cat mengenal kemasyarakatan biasanya "diterima ‘oleh. Nabi ‘sebagai
tanggapan dan atau petunjuk dalam” menghadapl masalah atau
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